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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui model Altman,
model Springate, dan model Groever dalam memprediksi kebangkrutan pada
industri real estate dan properti vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan untuk
mengetahui rasio keuangan yang paling dapat menjelaskan kondisi kebangkrutan
tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan objek penelitian
pada sembilan perusahaan real estate dan properti yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2002-2007. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa masing-
masing model prediksi kebangkrutan memberikan hasil prediksi vang berbeda-
beda. Model Springate memberikan prosentase prediksi tertinggi vaitu 88.89%
pada tahun 2002-2006. Model Altman memberikan prosentase prediksi 44.44%
sampai 66.67%. Model Groever memberikan prosentase prediksi terendah vaitu
(% pada tahun 2006. Adapun rasio keuangan vang paling dapat menjelaskan
kondisi kebangkrutan pada industri real estate dan properti adalah rasio Working
Capital / Total Assets ¢ Current Ratio).

Keywaords : model-model prediksi kebangkrutan, rasio keuangan, kebangkrutan,
Financial distress



BABI1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Krisis ekonomi di Indonesia diawali oleh adanya krisis nilai tukar rupiah
pada tahun 1997/1998. Krisis ini dipacu oleh merosotnya nilai tukar rupiah terhadap
mata uang dolar AS dan jatuh temponya utang swasta luar negeri dalam jumlah besar
secara bersamaan. Lemahnya sistem perbankan nasional ikut memperparah krisis
finansial di negara kita. Menurut Tarmidi (1999), penyebab krisis ini bukan hanvya
karena faktor fundamental ekonomi saja yang lemah, tetapi terutama disebabkan oleh
utang swasta luar negeri yang telah mencapai jumlah yang besar.

Kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) dunia Oktober 2005 lalu juga
membawa dampak yang cukup besar bagi perekonomian Indonesia. Kenaikan BBM
dunia, mengakibatkan tingkat suku bunga ikut meningkat dan inflasi yang tinggi
sehingga menyebabkan harga barang-barang juga menpalami peningkatan.

Kondisi pereckonomian Indonesia yang masih labil mengakibatkan tingginya
risiko  suatu perusahaan untuk mengalami kesulitan keuangan atau bahkan
kebangkrutan. Kesalahan prediksi terhadap kelangsungan operasi suatu perusahaan di
masa vang akan datang dapat berakibat fatal yaitu kehilangan pendapatan atau
investasi yang telah ditanamkan pada suvatu perusahaan (Zu’amah, 2005). Oleh
karena itu, penting bagi perusahaan untuk mengevaluasi kinerja keuangan

perusahaan, apakah terindikasi mengalami kesulitan keuangan atau tidak.



Untuk melakukan evaluasi perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan,
ada beberapa sumber informasi yang dapat dipakai, antara lain melalui analisa
laporan keuangan. Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan
salah satu sumber informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan perusahaan, yang sangat berguna untuk mendukung
pengambilan keputusan yang tepal. Analisis laporan keuangan berguna untuk
mengkonversi  data-data Keuvangan menjadi informaasi yang berguna dalam
pengambilan keputusan perusahaan.

Model yang sering digunakan dalam melakukan analisis tersebut adalah dalam
bentuk rasio-rasio keuangan. Foster (1986) menyatakan empat hal yang mendorong
analisis laporan keuangan dilakukan dengan model rasio keuangan yaitu:

I. Untuk mengendalikan pengaruh perbedaan besaran antar perusahaan atau antar

waktu.

[

Untuk membuat data menjadi lebih memenuhi asumsi alat statistik yang

digunakan.

3. Untuk menginvestigasi teori yang terkait dengan dengan rasio keuangan.

4. Untuk mengkaji hubungan empirik antara rasio keuangan dan estimasi atau

prediksi variabel tertentu (seperti kebangkrutan atau financial distress).

Kebangkrutan biasanya ditandai dengan financial distress yang ditunjukkan

oleh lemahnya kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba atau

perusahaan cenderung mengalami defisit. Kebangkrutan juga sering disebut likuidasi

perusahaan atau penutupan perusahaan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

[

Rasio keuanagan dapat dijadikan sebagai variabel penjelas kondisi financial
distress. Rasio keuangan yang paling dapat menjelaskan kondisi financial
distress pada perusahaan real estate dan properti yang dijadikan sampel adalah
rasio Working Capital / Total Assets (current ratio). Hal ini disebabkan rata-
rala perusahaan yang dijadikan sampel memilki rasio Working Capital
bernilai negatif, yang artinya perusahaan memiliki hutang lancar yang lebih

besar jumlahnya daripada assets lancarnya.

Model-model prediksi kebangkrutan yang digunakan memberikan persentase
prediksi yang berbeda-beda. Model Springate memberikan persentase prediksi
tertinggi yaitu 88.89% pada tahun 2002 sampai 2006, Model Altman
memberikan persentase prediksi 44.44% sampai 66.67%. Model Groever

memberikan persentase paling rendah yaitu (% pada tahun 2006.
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